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Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan latar sosio-historis Arini 
Hidajati, (2) unsur-unsur sajak Sembahyang Karang karya Arini Hidajati, (3) bentuk 
dimensi religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang dikaji dengan semiotik 
sastra, dan (4) mengimplementasikan dimensi religius dalam pembelajaran sastra di 
SMA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini adalah kata dan kalimat. Sumber data penelitian ini adalah kumpulan sajak 
Sembahyang Karang karya Arini Hidajati diterbitkan Putra Langit, Juni 2003 tebal 92 
halaman. Teknik  pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. 
Teknik analisis data menggunakan pembacaan model semiotik terdiri atas pembacaan 
heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini ada empat (1) Arini Hidajati dilahirkan di 
Tegalsambi, Jepara pada tanggal 5 Juni 1972. Arini Hidajati senang mengangkat tema 
anak-anak dan agama. Arini sekarang bekerja sebagai editor di sebuah penerbit di daerah 
Yogykarta, serta mengajar private anak-anak. (2) Unsur-unsur sajak dibentuk oleh  
imaji, simbol, irama, suasana, tema, dan gaya bahasa. (3) Dimensi religius pada 
kumpulan sajak Sembahyang Karang terdiri dari emosi keagamaan, sistem kepercayaan, 
dan sistem upacara keagamaan. Dimensi religius yang paling dominan adalah sistem 
kepercayaan. (4) Penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di 
SMA kelas X semester 2 dengan standar kompetensi 14. Mengungkapkan pendapat 
terhadap puisi. Kompetensi dasar 14.1 membahas isi puisi berkenaan dengan gambaran 
penginderaan, perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui diskusi. Berdasarkan analisis 
kumpulan sajak Sembahyang Karang dimensi religius mendorong siswa bertingkah 
laku, bersikap, dan berbuat dalam membangun keimanan kepada Tuhan sesuai dengan 
ajaran agama yang telah dianutnya. 
 




 Religius merupakan suatu keadaan dan keyakinan yang ada dalam diri seseorang  
yang dapat mendorong seseorang itu bertingkah laku, bersikap, berbuat dan bertindak 
sesuai dengan ajaran agama yang telah dianutnya.  Religius selain mempengaruhi 
tingkah laku dan sikap manusia juga dapat sebagai pendorong dalam membangun 
keimanan kepada tuhan sehingga manusia dapat selalu berbuat kebaikan dan selalu 
mengingat kebesaran  tuhannya dan memiliki keyakinan yang bertambah kepada 
tuhannya. 
Salah satu karya sastra yang mengandung nilai religius adalah sajak Sembahyang 
Karang karya Arini Hidajati. Dalam kumpulan Sajak Sembahyang Karang karya 
Arini Hidajati berisi tentang sajak-sajak yang dibuat pengarang berdasarkan 
pengalaman kisah nyata, perjalanan hidup, dan spiritual yaitu mengenai rasa 
syukurnya terhadap karunia Tuhan Yang Maha Esa sehingga pengarang membuat 
sajak-sajaknya dengan mengungkapkan nilai-nilai religius. Keunggulan dalam sajak 
karya Arini Hidajati yaitu ia mengungkapkan sajak-sajaknya dengan mengungkapkan 
nilai-nilai religius. Keunggulan lain dalam Sajak karya Arini Hidajati yaitu ia 
mengungkapkan sajak berdasarkan isi hatinya dengan menggunakan kata-kata dan 
bahasanya sangat menyentuh hati bagi siapa yang membacanya akan terbawa dalam 
situasi tersebut, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan dimengerti pembaca 
sehingga pembaca dapat mengetahui makna atau arti dalam sajak tersebut.  
Kumpulan sajak Sembahyang Karang ini menceritakan tentang suatu 
pengalaman dan perjalanan hidup yang sangat menghargai setiap langkah dalam jalan 
pengembaraan atau jalan kehidupan yang tidak selalu lurus, jalan kehidupan setiap 
manusia pasti mengalami naik turun apapun hasilnya, manusia harus selalu 
mengingat Tuhan disaat senang dan sedih karena Tuhanlah yang maha segalanya 
didunia ini. Kata-kata yang ditulis dalam puisi sangat menyentuh hati bagi setiap 
pembacanya, dan bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami. Arini Hidajati 
pengarangnya sangat baik dalam memaparkan puisinya sesuai dengan jalan 
kehidupan yang dialaminya. Banyak terdapat ungkapan-ungkapan yang mengandung 
nilai religius, walaupun ia masih muda ia selalu mengingat Tuhannya disaat ia dalam 
keadaan sedih, susah, dan senang. 
Pembelajaran karya sastra memiliki pengetahuan secara umum dapat 
mengungkapkan ide dan melatih kepekaan dalam menginterpretasikan maksud dan 
tujuan serta amanat dalam sebuah sajak. Sebagai salah satu alternatif untuk 
menunjang pendidikan karakter yang dikaitkan dengan pembelajaran sastra, maka 
peneliti tertarik untuk mendeskripsikan struktur batin sajak dan makna yang ingin 
diketahui oleh peserta didik. Pembelajaran dimensi religius yang terdapat dalam sajak 
Sembahyang Karang ini diharapkan dapat diimplementasikan di SMA. Berdasarkan 
latar belakang masalah di atas peneliti mengambil judul “Dimensi Religius dalam 
Kumpulan Sajak Sembahyang Karang Karya Arini Hidajati: Kajian Semiotik Sastra 
dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sastra Di SMA. 
Lazar (dalam Ali Imron, 2011) menjelaskan, bahwa fungsi sastra adalah: (1) 
sebagai alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan, 
dan pendapatnya, (2) sebagai alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari bahasa, dan (3) sebagai 
alat untuk memberi stimulus dalam memperoleh kemampuan berbahasa. Dalam 
bahasa yang lebih sederhana pembelajaran sastra memiliki fungsi psikologis, 
ideologis, edukatif, moral, dan kultural. 
Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-Mar’uf, 2011) 
adalah (1) memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa, (2) alat simulatif 
dalam language acquisition, (3) media dalam memahami budaya masyarakat, (4) alat 
pengembangan kemampuan interpretatif, dan (5) sarana untuk mendidik manusia 
seutuhnya (educating the whole person). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana latar sosiohistoris 
sastrawan atau pengarang kumpulan sajak Sembahyang Karang, (2) bagaimana 
unsur-unsur sajak Sembahyang Karang karya Arini Hidajati, (3) bagaimana dimensi 
religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang ditinjau dari semiotik sastra, (4) 
bagaimana implementasi dimensi religius dalam kumpulan sajak Sembahyang 
Karang karya Arini Hidajati sebagai bahan ajar sastra di SMA. Tujuan penelitian ini 
adalah mengungkapkan latar sosiohistoris sastrawan atau pengarang, 
mendeskripsikan unsur-unsur sajak, mendeskripsikan dimensi religius yang 
terkandung di dalamnya dan memaparkan implementasi dimensi religius dalam 
kumpulan sajak Sembahyang Karang karya Arini Hidajati sebagai bahan ajar sastra 
di SMA. 
Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sajak, 
strukturalisme, semiotik, dimensi religius, pembelajaran sastra. Menurut Rizal 
(2010:142) kata sajak adalah berasal dari bahasa Arab yang artinya mada, sanjak atau 
puisi. Sekarang, sajak dan san-jak dibedakan artinya. Padahal ditinjau dari etimologi, 
kata sanjak berasal dari kata saja yang berubah akibat diberi sisipan (epentesis). 
Sekarang sajak sudah berubah arti. Sajak berarti persamaan bunyi atau suara.  
Menurut Piaget (dalam Al-Ma’ruf, 2010:20) strukturalisme adalah semua doktrin 
atau metode yang dengan suatu tahap tertentu yang menganggap studinya bukan 
hanya sekedar sekumpulan unsur yang terpisah-pisah, melainkan suatu gabungan 
unsur-unsur yang berhubungan satu sama lain, sehingga yang satu tergabung pada 
yang lain dan hanya dapat didefinisikan dalam dan oleh hubungan perpadanan dan 
pertentangan dengan unsur-unsur lainnya dalam suatu keseluruhan. Berdasarkan 
unsur-unsurnya, sajak itu dibentuk oleh unsur imaji, simbol dan lambang, musikalitas 
atau irama. Ada tiga unsur lain yang merupakan tambahannya, yaitu suasana, tema, 
dan gaya. Adapun unsur pokok dan unsur tambahan itu dalam sajak harus dekat, dan 
tidak bisa dipisahkan (Mustappa, 1985:20-21). Teori semiotik menurut Peirce (dalam 
Jabrohim, 2003:69) merumuskan konsep semiotik  pada prinsipnya ada tiga 
hubungan yang mungkin ada antara tanda dan acuannya, yaitu  Icon, Indek, dan 
Simbol. 
Menurut Koentjaraningrat (1990:376) religi adalah semua aktivitas manusia yang 
bersangkutan dengan religi berdasarkan atas suatu getaran jiwa, yang biasanya 
disebut emosi keagamaan, atau religious emotion. Emosi keagamaan ini biasanya 
pernah dialami oleh setiap manusia, walaupun getaran emosi itu mungkin hanya 
berlangsung untuk beberapa detik saja, untuk kemudian menghilang lagi. Ada empat 
unsur pokok religi antara lain: 1) Emosi keagamaan atau getaran jiwa yang 
menyebabkan manusia menjalankan kelakuan keagamaan, 2) Sistem kepercayaan 
atau bayangan-bayangan manusia tentang bentuk dunia, alam, alam gaib, hidup, 
maut, dan sebagainya, 3) Sistem upacara keagamaan yang berhubungan dengan dunia 
gaib berdasarkan sistem kepercayaan tersebut, 4) Kelompok keagamaan atau 
kesatuan-kesatuan sosial yang mengkonsepsi dan mengaktifkan religi beserta sistem 
upacara-upacara keagamaannya. 
Penelitian yang berhubungan dengan semiotik sastra pernah dilakukan oleh 
Nugroho (2011), Parini (2013), Sulaiman (2007). Dari ketiga penelitian terdahulu 
tersebut menggunakan dimensi religius dan kajian semiotik. Nugroho menggunakan 
kajian semiotik sastra dalam menentukan makna dimensi religius. Sri menggunakan 
aspek religius sebagai bahan ajar sastra di SMA. Sulaiman menentukan makna aspek 
religius dalam kumpulan puisi  menggunakan kajian semiotik sastra. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratrgi studi kasus 
terpancang. Studi kasus difokuskan pada unsur-unsur dimensi religius dalam 
kumpulan sajak Sembahyang Karang karya Arini Hidajati. Objek dalam penelitian ini 
berupa teks kumpulan sajak  Sembahyang Karang karya Arini Hidajati. Data 
penelitian yang diperoleh berupa kata dan kalimat. Sumber data dalam penelitia ini 
adalah kumpulan sajak Sembahyang Karang karya Arini Hidajati. Teknik  
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, simak dan catat. Teknik 
analisis data menggunakan metode pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mendeskripsikan unsur 
dimensi religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang Karya Arini Hidajati. 
Unsur religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang karya Arini Hidajati 
sebagai berikut. 
1. Emosi keagamaan atau getaran jiwa yang menyebabkan manusia  menjalankan 
kelakuan keagamaan. 
Religious emation atau emosi keagamaan adalah suatu getaran jiwa yang 
pada suatu ketika pernah menghinggapi seorang manusia dalam jangka waktu 
hidupnya, walaupun getaran itu hanya berlangsung beberapa detik saja untuk 
kemudian menghilang lagi. Emosi keagamaan itulah yang mendorong 
seseorang serba religi. (Koentjaraningrat, 1981:228) 
Jangan sombong, jangan ria, jangan pula tergesa. Jaga lidahmu, jaga 
farazmu, jaga matamu, jaga hatimu semua, akan ditanya, semua akan 
diminta. Maka biasa-biasa sajalah engkau, biasa...saja! Jangan itu ini, 
jangan ini itu, yang sedang –sedang saja, karena kini sudah saatnya untuk 
mencapai cinta, maka carilah ketenangan dan kesejahteraan dalam hidup   
(“Sajak Kerinduan Tuhan I”, halaman 11) 
 
Kalimat yang menyatakan emosi keagamaan (getaran jiwa) adalah  
Jangan sombong, jangan ria, jangan pula tergesa. Jaga lidahmu, jaga farazmu, 
jaga matamu, jaga hatimu, semua akan ditanya, semua akan diminta. Maka 
biasa-biasa sajalah engkau, biasa...saja!. Maksud kalimat tersebut adalah 
manusia harus berbuat baik, jangan hidup dengan kesombongan, jangan ria, dan 
jangan pula tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, manusia juga harus 
menjaga lidah dalam berucap, mata dalam melihat, dan menjaga hati dari sifat iri 
dan dengki. Karena semua yang kita lakukan akan ditanya dan diminta 
pertanggungjawaban oleh Allah maka hiduplah dengan biasa-biasa saja karena 
hidup yang biasa akan membuatmu menuju jalan kebaikan. 
Dari segi semiotik, kalimat jangan sombong, jangan ria, jangan pula 
tergesa. Jaga lidahmu, jaga farazmu, jaga matamu, jaga hatimu. Merupakan 
penanda yang menandai bahwa bukti taqwa manusia kepada Allah yaitu dengan 
menjauhi larangan-larangan Allah seperti sikap sombong dan ria. Selalu menjaga 
lidah dalam berkata, jaga matamu dalam melihat, dan jaga hatimu dari sifat iri 
dan dengki. Kalimat Maka biasa-biasa sajalah engkau, biasa...saja! Jangan itu 
ini, jangan ini itu, yang sedang –sedang saja, karena kini sudah saatnya untuk 
mencapai cinta, maka carilah ketenangan dan kesejahteraan dalam hidup. 
Merupakan indeks yang menjelaskan bahwa manusia harus hidup biasa-biasa 
saja jangan itu ini, jangan ini itu yang sedang-sedang saja karena kini sudah 
saatnya untuk mencapai cinta, maka carilah ketenangan dan kesejahteraan dalam 
hidup. Kalimat  Jangan sombong, jangan ria, jangan pula tergesa. Kata 
sombong dan ria merupakan simbol dari sifat-sifat yang tercela maka dari itu 
semua hamba Allah harus menjauhi sifat-sifat tercela tersebuat sebagai bentuk 
taqwa kita kepada Allah. 
2. Sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan manusia tentang bentuk dunia, 
alam, alam gaib, hidup, maut, dan sebagainya. 
  Sistem kepercayaan dalam suatu religi itu mengandung banyangan orang 
akan wujudnya dunia gaib, ialah tentang wujud dewa-dewa (theogoni), makhluk-
makhluk halus, kekuatan sakti, tentang apakah yang terjadi dengan manusia yang 
sudah mati, tentang wujud dunia dan akhirat, dan sering kali tentang terjadinya 
dan wujud bumi dan alam semesta (Koentjaraningrat, 1990:230). 
Puji Aku dari dasar hatimu, dari dalam relung jiwamu. 
  Buang segala, buang semua yang bukan Aku. Bakar 
  dan campakkan ke angin keutamaan, karena Akulah  
  kehormatan tertinggi. Lakukan semua, tanpa 
  bertopang pada pengharapan, atau ketakutan akan 
  bahagia sorga, atau dahsyatnya neraka. 
(“Sabda Tuhan”, halaman 28) 
Kalimat yang menyatakan bukti kepercayaan meliputi iman kepada 
Tuhan adalah Puji Aku dari dasar hatimu, dari dalam relung jiwamu. Buang 
segala, buang semua yang bukan Aku. Bakar dan campakkan ke angin 
keutamaan, karena Akulah kehormatan tertinggi. Maksud kalimat tersebut 
adalah manusia harus memuji Tuhannya dari dasar hati, dan dari dalam relung 
jiwa. Buang segalanya yang bukan atas nama Tuhannya bakar dan campakkan ke 
angin keutamaan karena Allah adalah kehormatan tertinggi.  
Dari segi semiotik kalimat karena Akulah kehormatan tertinggi, 
merupakan penanda yang menandai bahwa Tuhan itu adalah zat yang tertinggi di 
atas segala-galanya (zat yang maha tinggi) yang patut disembah dan dipuji. 
Kalimat atau ketakutan akan bahagia sorga, atau dahsyatnya neraka. Sorga 
merupakan simbol kehidupan di akhirat kata sorga sebagai simbol tempat 
kebahagiaan bagi manusia yang melakukan kebaikan, sedangkan kata neraka 
merupakan simbol tempat penderitaan bagi manusia yang melakukan kejelekan 
(keburukan). Kalimat Puji Aku dari dasar hatimu, dari dalam relung jiwamu. 
Buang segala, buang semua yang bukan Aku. Bakar dan campakkan ke angin 
keutamaan, karena Akulah kehormatan tertinggi, merupakan indeks yang 
menandakan bahwa manusia harus memuji Tuhanya dari dasar hati dalam relung 
jiwa, itu merupakan bukti ketaqwaan hamba kepada Tuhannya. Barang siapa 
yang melakukan itu Allah akan menjamin kehidupan yang indah yaitu sorga. 
3. Sistem upacara keagamaan yang berhubungan dengan dunia gaib berdasarkan 
sistem kepercayaan tersebut. 
 Kelakuan keagamaan yang dilaksanakan menurut tata kelakuan yang 
baku disebut upacara keagamaan atau religius ceremonies, atau rites. Tiap 
upacara keagamaan dapat terbagi ke dalam empat komponen, 1) tempat upacara, 
2) saat upacara, 3) benda-benda dan alat-alat upacara, 4) orang-orang yang 
melakukan dan memimpin upacara (Koentjaraningrat, 1990:241). 
  Ramai malam ini menyapu halus hatiku, menyapa ruh. 
  Kuketuk hidup pelan-pelan, dengan lembut, lewat 
  Angin, lewat malam, lewat gelisah, juga bahagia. 
  (“Hening I”, halaman 20) 
 Kalimat yang menyatakan waktu melaksanakan upacara atau ritual adalah 
Ramai malam ini menyapu halus hatiku, menyapa ruh. Angin, lewat malam, 
lewat gelisah, juga bahagia. Maksud kalimat tersebut adalah malam hari dengan 
suasana yang ramai menyapu halus hatiku dan menyapa ruh. Angin lewat malam 
yang menghantarkan kegelisahan dan juga kebahagiaan. Maksud sajak di atas 
adalah waktu upacara keagamaan terjadi pada malam hari dalam situsi yang 
ramai, ditemani angin lewat malam sehingga dapat menimbulkan perasaan yang 
gelisah serta bahagia karena manusia ingin beribadah kepada Allah.  
Dari segi semiotik kalimat Angin, lewat malam, lewat gelisah, juga 
bahagia. Kalimat tersebut merupakan penanda mengenai angin yang datang 
tengah malam membuat gelisah dan kebahagiaan hati manusia. Kalimat ramai 
malam ini menyapu halus hatiku, menyapa ruh. Kata menyapu halus hatiku, 
menyapa ruh merupakan simbol kesunyian. Kalimat Angin, lewat malam, lewat 
gelisah, juga bahagia. Kalimat tersebut merupakan indeks menjelaskan bahwa 
angin yang datang lewat malam, lewat gelisah, dan juga bahagia membuat 
manusia terbawa suasana. 
Berdasarkan hasil penelitian kumpulan sajak Sembahyang Karang dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran sastra Indonesia, yakni pembelajaran 
teori dan apresiasi puisi di kelas X semester 2 di SMA yang mengandung standar 
kompetensi Membaca 14. Mengungkapkan pendapat terhadap puisi. Kompetensi 
dasar 14.1 Membahas isi puisi berkenaan dengan  gambaran penginderaan, 
perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui diskusi. Hasil penelitian kumpulan sajak 
Sembahyang Karang karya Arini Hidajati diimplementasikan sebagai bahan ajar 
sastra di SMA dipaparkan sebagai berikut. 1) Relevansi dimensi religius dalam 
kumpulan sajak Sembahyang Karang dengan SK dan KD, 2) Indikator, 3) Bahan 
ajar dari hasil penelitian. 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dimensi religius dalam kumpulan sajak 
Sembahyang Karang karya Arini Hidajati dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Latar sosiohistoris Arini Hidajati 
Arini Hidajati dilahirkan di Tegalsambi, Jepara pada tanggal 5 Juni 1972. 
Ayah Arini bernama Muhammad dan ibunya bernama Nurjati. Jenjang pendidikan 
yang pernah ditempuhnya yaitu SDN Tegalsambi II Jepara, MTsN Prambatan 
Kidul Kudus, SMAN 1 Jepara, Universitas Gajah Mada. Arini Hidajati adalah 
seorang sastrawan wanita yang menulis karya-karya sastra yang bernilai 
pendidikan islam. Arini lebih senang mengangkat tema anak-anak, sastra, dan 
agama. Arini sekarang bekerja sebagai editor di sebuah penerbit di daerah 
Yogykarta, serta mengajar private anak-anak. Beberapa karya yang ditulis Arini 
Diambil dari pengalaman perjalanan hidupnya, serta bagaimana hubungannya 
dengan Tuhan. 
Arini Hidajati mulai menulis sejak SMA, pernah ikut lomba-lomba menulis 
yang diadakan oleh SEMA UGM, dan meraih juara ketiga, setelah itu tulisan 
skripsinya diterbitkan oleh penerbit Pustaka Pelajar dan juga menjadi penulis tetap 
kolom di harian Jawa Pos Radar Jogja setiap hari Jum’at sekitar lima bulan. 
Karya-karya yang sudah diterbitkan sampai akhir 2009 adalah: Televisi dan 
Perkembangan Sosial Anak (Pustaka Pelajar, 1998), Ketika Ramadhan Tiba 
(SICD, 1998), Anakku dan Tuhan (Putra Langit, 1999), Puasa; Bacaan Ruhani 
untuk Pemula (Fajar Pustaka, 1999), Jiwa-jiwa Pencinta (Putra Langit, 2000), 




2. Analisis unsur-unsur sajak dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang 
Unsur-unsur sajak yang akan dianalisis menggunakan teori yang telah 
dikemukakan oleh Mustappa unsur-unsur sajak itu dibentuk oleh unsur imaji, 
simbol atau lambang, musikalitas atau irama, suasana, tema, dan gaya bahasa.  
3. Analisis dimensi religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang 
menggunakan kajian semiotik sastra. 
  Dimensi religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang karya Arini 
Hidajati antara lain: (a) Emosi keagamaan atau getaran jiwa yang menyebabkan 
manusia  menjalankan kelakuan keagamaan, (b) Sistem kepercayaan atau 
bayangan-bayangan manusia tentang bentuk dunia, alam, alam gaib, hidup, maut, 
dan sebagainya, (c) Sistem upacara keagamaan yang berhubungan dengan dunia 
gaib berdasarkan sistem kepercayaan tersebut. 
4. Implementasi dimensi religius dalam kumpulan sajak Sembahyang Karang karya 
Arini Hidajati sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
  Berdasarkan hasil penelitian kumpulan sajak Sembahyang Karang dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran sastra Indonesia, yakni pembelajaran teori 
dan apresiasi puisi di kelas X semester 2 di SMA yang mengandung standar 
kompetensi Membaca 14. Mengungkapkan pendapat terhadap puisi, Kompetensi 
dasar 14.1 Membahas isi puisi berkenaan dengan  gambaran penginderaan, perasaan, 
pikiran, dan imajinasi melalui diskusi. Hasil penelitian kumpulan sajak Sembahyang 
Karang karya Arini Hidajati diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA 
dipaparkan sebagai berikut. 1) Relevansi dimensi religius dalam kumpulan sajak 
Sembahyang Karang dengan SK dan KD, 2) Indikator, 3) Bahan ajar dari hasil 
penelitian.  
  Dengan adanya dimensi religius sebagai bahan ajar siswa diharapkan dapat 
menciptakan pendidikan yang berkarakter dan dapat menciptakan siswa yang 
memiliki sikap yang bermoral baik. Serta dapat memberikan pengetahuan kepada 
siswa mengenai analisis wujud dan makna dimensi religius secara lebih mendalam. 
Siswa diharapkan mampu berpikir kritis dalam menganalisis dimensi religius dalam 
sajak, karena siswa harus mampu mencari keterkaitan antar wujud dan makna  dalam 
sajak agar setiap makna yang telah dianalisis tersebut dapat diterima secara logis. 
  Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diberikan beberapa 
saran antara lain:  
1. Dengan adanya dimensi religius sebagai bahan ajar siswa diharapkan dapat  
menciptakan pendidikan yang berkarakter dan dapat menciptakan siswa yang 
memiliki sikap yang bermoral baik. Serta dapat memberikan pengetahuan kepada 
siswa mengenai analisis wujud dan makna dimensi religius secara lebih 
mendalam. 
2. Siswa dapat memiliki perasaan religius. Perasaan religius ini dapat dijelaskan 
dengan adanya perasaan dan hubungan batin antara manusia dengan tuhannya. 
Perasaan yang muncul antara lain rasa ketuhanan, rasa cinta akan Tuhan 
merupakan salah satu rasa kepekaan yang ada pada diri siswa yang harus 
dikembangkan dan diwujudkan agar siswa selalu mengingat Allah, selalu 
bertingkah laku dan bersikap yang baik dan positif sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama. 
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